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Bencana Siklon Tropis Seroja 

dan Pandemik Covid-19 di NTT 
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Pos-el: yuspendi@psy.maranatha.edu  

 

 
 

A. Pendahuluan 
 

itigasi bencana merupakan serangkaian upaya 

untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana 

(UU No. 24 Tahun 2007). Bencana meliputi gempa bumi, 

tsunami, banjir, longsor, letusan gunung api, dan 

pandemik penyakit seperti Covid-19 saat ini. Pandemik 

Covid-19 mulai menyebar dan masuk ke Indonesia pada 

awal bulan Maret 2020. Penyebaran Covid-19 yang cukup 

cepat dan terus meningkat hingga saat ini dengan 

berbagai varian yang terus berkembang, terus berupaya 

ditangani dengan segala cara. 

Pada saat pandemik Covid-19 sedang ditangani oleh 

seluruh pemerintah daerah di Indonesia. Bencana 

kembali terjadi pada tanggal 4 April 2021, berupa banjir 

bandang dan longsor yang melanda 20 Kota/Kabupaten 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Kejadian ini 

telah mengakibatkan ratusan korban, diantaranya tidak 

kurang dari 181 korban meninggal dunia, 225 luka dan 47 

M 
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orang dinyatakan hilang sampai 19 April 2021 

(Kompas.com, 2021). Kondisi ini membuat para warga 

NTT membutuhkan bantuan-bantuan dari berbagai pihak 

seperti kegiatan emergency response, bantuan medis dan 

obat-obatan, sembako, pakaian serta kebutuhan lainnya.  

Tidak hanya bantuan fisik, para korban ini pun 

membutuhkan bantuan Psikologis. Bentuk dari bantuan 

psikologis yang diberikan adalah psikoedukasi atau 

pelatihan pendampingan untuk para relawan setempat 

atau disebut Penyintas. Menurut KKBI Daring (2021) 

penyintas adalah kemampuan untuk terus bertahan 

hidup dan mampu mempertahankan keberadaanya, baik 

sebagai korban maupun relawan bagi sesamanya. Para 

Penyintas yang merupakan relawan local yang 

membantu mendampingi korban bencana paska relawan 

dari luar daerah meninggalkan lokasi bencana. 

Diharapkan dengan adanya bantuan pendampingan para 

penyintas paska bencana ini, maka korban dapat kembali 

melanjutkan hidupnya, kembali beraktifitas dan tetap 

produktif setelah bencana terjadi. 

Tugas yang berat bagi para penyintas adalah mereka 

sebagai korban dari bencana yang sekaligus bertugas 

sebagai relawan. Para penyintas memiliki empati yang 

besar dalam dirinya karena mampu merasakan secara 

langsung dampak bencana dalam membantu korban 

lainnya dibandingkan relawan yang datang dari luar 

daerah. Para penyintas yang merupakan korban dari 

Siklon Tropis Seroja di NTT sangat merasakan bagaimana 

bencana Siklon Tropis Seroja telah merenggut harta 

benda maupun orang yang dikasihinya, tetapi mereka 

masih memiliki kesediaan untuk berbagi dengan sesama, 

walaupun sebenarnya dalam kondisi yang juga 
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membutuh bantuan seperti orang lain untuk mengatasi 

trauma yang dihadapinya. 

Kondisi penyintas menjadi lebih berat dengan 

adanya pandemik Covid-19 yang juga melanda di daerah 

NTT, jika kita bandingkan dengan bencana yang pernah 

terjadi di NTB dan Palu beberapa tahun yang lalu dimana 

resiko untuk tertular sangat besar pada saat memberikan 

bantuan pada orang lain. Namun demikian mereka tetap 

semangat untuk bantuan pada korban bencana walaupun 

bahaya lain mengancam dirinya. Empati yang besar dari 

para penyintas di tengah bahaya Siklon Tropis Seroja dan 

pandemik Covid-19 merupakan contoh yang patut ditiru 

karena kasihnya yang besar terhadap sesama korban 

bencana untuk dapat bangkit kembali seperti sediakala.  

 

B. Pembahasan 
 

Istilah Penyintas banyak dipakai pada pelbagai aktivitas 

yang terkait dalam mitigasi kebencanaan. Pada tahun 

2019 sejak mulai munculnya Covid-19 hingga menjadi 

pandemik saat ini, muncul istilah penyintas Covid-19. 

Menurut KKBI (health.detik.com, 2021) bahwa penyintas 

Covid-19 adalah orang yang mampu bertahan hidup 

melawan Covid-19 atau orang yang sembuh dari Covid-19. 

Hal yang hampir sama juga dipakai dalam istilah 

penyintas korban bencana alam yaitu kemampuan orang 

untuk terus bertahan hidup dan mampu memertahankan 

keberadaanya saat ditimpah musibah bencana. 

Kemampuan orang untuk terus bertahan hidup dan 

mampu memertahankan keberadaannya menjadi kunci 

utama bagi penyintas untuk membantu menolong orang 

lain yang berada dalam posisi yang hampir sama seperti 

dirinya, seperti penyintas Covid-19 yang membentuk 
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komunitas pendonor plasma konvalesen 

(health.detik.com, 2021). Demikian juga dengan penyintas 

dari korban Siklon Tropis Seroja di NTT yang mampu 

bertahan hidup, mereka membentuk berbagai tim 

relawan kemanusiaan untuk menolong sesama korban 

bencana agar tetap dapat bertahap hidup di tengah 

kesulitan.  

Uniknya penyintas Siklon Tropis Seroja di Nusa 

Tenggara Timur (NTT) menghadapi 2 kondisi 

kebencanaan yang berbeda. Mereka berada di tengah-

tengah bencana alam siklon tropis seroja dan pandemik 

Covid-19, bukanlah hal yang mudah. Para penyintas ini 

membantu korban bencana dengan menggunakan alat 

pelindung diri (APD) seperti masker, sarung tangan, jaga 

jarak dan hand sanitizer saat membantu sesama korban 

bencana. Para penyintas Siklon Tropis Seroja lebih cepat 

berempati terhadap korban karena apa yang dialami 

orang lain, juga dialami dirinya. Namun demikian, para 

penyintas ini berupaya tidak terhanyut perasaannya, 

mereka berupaya untuk memotivasi korban agar tetap 

bertahan hidup dalam kondisi yang serba sulit. Hal ini 

sangat efektif dalam membantu korban bencana lainnya 

dibandingkan relawan dari luar daerah. 

Empati merupakan kata kunci bagi para penyintas 

merupakan respon afektif dan kognitif yang kompleks 

pada kondisi distress orang lain. Dengan kata lain, 

Empati termasuk kemampuan untuk merasakan keadaan 

emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba 

menyelesaikan masalah dan mengambil perspektif orang 

lain (id.m.Wikipedia, 2021). Para penyintas di NTT benar-

benar berada ditengah-tengah pusaran yang sebagai 

penolong dan yang menolong korban lain dengan berada 
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diantara dua bencana yaitu Siklon Tropis Seroja dan 

Pandemik Covid-19.  

 

C. Penutup 
 

Pada konteks mitigasi bencana maka Penyintas 

merupakan tokoh penting dalam membantu orang lain 

untuk dapat terus dapat bertahan hidup karena penyintas 

sudah mengalami kondisi serupa seperti korban bencana 

untuk tetap dapat bertahan hidup dalam menghadapi 

kebencanaan. Namun mereka memiliki energi dan empati 

yang lebih dibandingkan dengan korban karena mampu 

bangkit dan menolong orang lain untuk tetap dapat 

bertahap hidup.  

Oleh karena itu, betapa pentingnya relawan dari 

luar seperti SiklonTropis Seroja di NTT merangkul para 

penyintas dengan membekali mereka dengan berbagai 

pengetahuan pertolongan pertama (Fisrt Aid) agar dapat 

menolong korban lainnya dengan lebih baik lagi. 
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